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ABSTRAK 

Rosi Hestika Putri 1910721037. Fungsi, Makna, dan Nilai Budaya pada 

Tuturan Pidato Tradisi Bimbang di Kabupaten Mukomuko: Kajian 

Antropolinguistik. Program Studi Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Andalas 2023. Pembimbing I, Dr. Fajri Usman, M.Hum dan 

pembimbing II, Dra. Efri Yades, M.Hum. 

 

 Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, adalah: (1) Apa saja fungsi 

bahasa dalam tuturan pidato yang digunakan pada tradisi bimbang di Kabupaten 

Mukomuko? (2) Apa saja makna etik dan emik dalam tuturan pidato yang 

digunakan pada tradisi bimbang di Kabupaten Mukomuko? (3) Apa saja nilai 

budaya yang terdapat dalam tuturan pidato yang digunakan pada tradisi bimbang di 

Kabupaten Mukomuko? Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan fungsi 

bahasa dalam tuturan pidato yang digunakan pada tradisi bimbang di Kabupaten 

Mukomuko (2) Mendeskripsikan makna etik dan emik dalam tututran pidato yang 

digunakan pada tradisi bimbang di Kabupaten Mukomuko (3) Mendeskrispsikan 

nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tuturan pidato yang digunakan pada 

tradisi bimbang di Kabupaten Mukomuko. 

 Pada tahap penyediaan data, digunakan metode simak dengan teknik 

dasarnya menggunakan teknik sadap. Teknik lanjutan teknik Simak Bebas Libat 

Cakap (SLBC), teknik catat, dan teknik rekam. Pada tahap analisis data digunakan 

metode padan translasional dan metode padan referensial dengan teknik dasar yaitu 

teknik pilah unsur penentu (PUP) dan teknik lanjutan yaitu hubung banding 

mebedakan (HBB). Selanjutnya, pada tahap penyajian hasil analisis data, 

digunakan metode informal.  

 Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan lima fungsi bahasa dalam tuturan 

pidato yang digunakan pada tradisi bimbang di Kabupaten Mukomuko. Fungsi 

bahasa tersebut adalah fungsi informasional diperoleh sebanyak 5 tututran pidato, 

fungsi ekspresif sebanyak 1 tututran pidato, fungsi direktif diperoleh sebanyak 2 

tuturan pidato, fungsi estetik diperoleh sebanyak 4 tuturan pidato, dan fungsi fatik 

sebanyak 3 tuturan pidato. Pada jenis makna, ditemukan makna etik dan emik pada 

seluruh data tuturan pidato tradisi bimbang. Nilai budaya yang terdapat dalam 

tuturan pidato yang digunakan pada tradisi bimbang adalah nilai politik, nilai 

kemasyarakatan yang diwujudkan berupa gotong royong, nilai ekonmi, dan 

kesenian berupa tradisi. 
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